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Deskripsi  Mata Kuliah : Mata kuliah ini membahas tentang ruang lingkup studi geomorfologi; pembentukan permukaan bumi oleh tenaga endogen, eksogen, dan
ekstraterestrial; klasifikasi bentuklahan; tenaga dan proses geomorfologi, berbagai bentuklahan di permukaan bumi ditinjau dari genesisnya, serta terapan studi
geomorfologi.

Capaian Pembelajaran (Komp Mata Kuliah) : Setelah mengikuti kuliah mahasiswa diharapkan mampu memahami tentang ruang lingkup studi geomorfologi;
pembentukan permukaan bumi oleh tenaga endogen, eksogen, dan ekstraterestrial; klasifikasi bentuklahan; tenaga dan proses geomorfologi, berbagai bentuklahan di
permukaan bumi ditinjau dari genesisnya, serta terapan studi geomorfologi
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1 memahami  ruang
lingkup studi
geomorfologi yang
meliputi definisi,
perkembangan,
aspek kajian,
konsep dasar, dan
terapannya

Ruang lingkup
studi
geomorfologi

Discovery
Learning

Menganalisis ruang
lingkup studi
geomorfologi

Pemahaman
ruang lingkup
studi
geomorfologi

Pengamatan 100 2, 5, 16,
17, 25, 27

2 memahami
terbentuknya
morfologi
permukaan bumi
oleh proses
endogen,
eksogen, dan
ekstraterestrial

Terbentuknya
morfologi
permukaan
bumi

Discovery
Learning

Menganalisis proses
- proses dalam
pembentukan
permukaan bumi

Kemampuan
menganalisis
proses - proses
dalam
pembentukan
permukaan bumi

Lisan 100 2, 5, 16,
17, 22, 27

3 Membandingkan
berbagai macam
klasifikasi
bentuklahan
antara lain
menurut Lobeck,
Dessaunettes,
Verstappen dan
Van Zuidam, serta
klasifikasi lainnya

Klasifikasi
bentuklahan

Small group
discusion

Mendiskusikan dan
menganalisis
berbagai klasifikasi
bentuklahan

Pemahaman
mengenai
klasifikasi
bentuklahan

Lisan, unjuk
kerja

100 11, 19,
20, 29

4 memahami
proses-proses
geomorfik
eksogenetik oleh
pelapukan dan

Tenaga dan
proses
geomorfik

Discovery
Learning

Menganalisis proses
eksogenetik dan
menemukan
pengaruhnya

Kemampuan
menganalisis
proses
eksogenetik

Lisan 100 16, 17,
22, 24, 27



pencampakan
massa batuan

terhadap morfologi
permukaan bumi

5 mendeskripsikan
proses-proses
geomorfik
eksogenetik oleh
aliran air, angin,
gelombang,
gletsyer, dan
pelarutan air
tanah

Tenaga dan
proses
geomorfik

Discovery
Learning

Menganalisis proses
eksogenetik dan
menemukan
pengaruhnya
terhadap morfologi
permukaan bumi

Kemampuan
menganalisis
proses
eksogenetik

Lisan, unjuk
kerja

100 16, 17,
22, 24, 27

6 membedakan
proses-proses
endogenetik
diastropisme dan
vulkanisme

Tenaga dan
proses
geomorfik

Discovery
Learning

Menganalisis proses
endogenetik dan
menemukan
pengaruhnya
terhadap morfologi
permukaan bumi

Kemampuan
menganalisis
proses
endogenetik

Penugasan 100 16, 17,
22, 24, 27

7 memahami
geomorfologi
vulkanik meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

Geomorfologi
vulkanik

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi
vulkanik

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
vulkanik

Pengamatan 100 1, 2, 16,
17, 22,
26, 27

8 UTS

9 memahami
geomorfologi
bentanglahan
struktural meliputi
bentuklahan,

Geomorfologi
Struktural

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi
struktural

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
struktural

Pengamatan 100 2, 10, 16,
17, 9, 24,
27



genesis, proses,
dan
perkembangannya

10 Mahasiswa
mampu
memahami
geomorfologi
bentanglahan
denudasional
meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

Geomorfologi
Denudasional

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi
denudasional

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
denudasional

Pengamatan 100 2, 16, 17,
24, 27

11 Mahasiswa
mampu
memahami
geomorfologi
fluvial meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

Geomorfologi
Fluvial

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi fluvial

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
fluvial

Pengamatan 100 2, 6, 16,
17, 24, 27

12 Mahasiswa
mampu
memahami
geomorfologi
daerah
kepesisiran
meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,

Geomorfologi
Marin

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi marin

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
marin

Pengamatan 100 3, 4, 9,
18, 23



dan
perkembangannya

13 Mahasiswa
mampu
memahami
geomorfologi
eolian meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

Geomorfologi
Eolian

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi eolian

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
eolian

Pengamatan 100 16, 17, 27

14 Mahasiswa
mampu
memahami
geomorfologi
karst meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

Geomorfologi
Karst

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi karst

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
karst

Pengamatan 100 13, 14,
21,

15 Mahasiswa
mampu
memahami
geomorfologi
glasial dan organik
meliputi
bentuklahan,
genesis, proses,
dan
perkembangannya

Geomorfologi
Glasial dan
organik

Contextual
Instruction

Menganalisis
geomorfologi glasial
dan organik

Penguasaan teori
dan konsep
geomorfologi
glasial dan
organik

Pengamatan 100 7, 8, 15,
16, 17, 24



16 Mahasiswa dapat
menemukenali
terapan
geomorfologi
dalam berbagai
bidang

Berbagai
terapan
geomorfologi

Small group
discussion

Mendemonstrasikan
berbagai penerapan
geomorfologi

Kemampuan
mengembangkan
penerapan
geomorfologi
dalam berbagai
bidang

Penugasan 100 12, 28, 29

Penetapan Nilai Akhir:

(Bobot nilai per subkomp x 60) + (Nilai UAS x 40)
NA = ----------------------------------------------------------------

100

Catatan: aspek afektif tetap dinilai, masuk ke subkompetensi, dimunculkan dalam indikator tersendiri pada subkomp. Itu.
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